BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang penulis lakuikan mengenai skripsi yang
berjudul Sejarah Perkembangan Madrasah Mufidah Kalimas Udik Kecamatan

Pabean Cantian Surabaya 1922-2011dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. K.H. Mas Mansyur adalah salah satu tokoh berpengaruh pada masanya.
Terlihat dari beberapa perjuangan dalam bidang politik dan pendidikan yang
ia lakukan untuk Tanah Airnya. la berasal dari kelurga kalangan Kyai dan
sejak kecil ia dididik pelajaran tentang agama oleh ayahnya. la sempat belajar
di beberapa pondok pesantren dan kemudian Timur Tengah beberapa tahun
kemudian. Setelah itu ia kembali ke Tanah Air dan mendirikan beberapa
organisasi atau kelompok diskusi bersama Kyai-kyai muda kala itu. Seperti
Taswirul Afkar, Hizbul Wathan, Nahdlatul Wathan bersama KH. Wahab
Hasbullah dan beberapa kelompok diskusi lainnya. Lalu ia juga bergabung
dengan organisasi Muhammadiyah pada tahun 1920 an.

2. Pada tahun 1922, ia mengalami perbedaan pendapat dengan KH. Wahab
Hasbullah dan akhirnya ia memutuskan keluar dari Nahdlathul Wathan.
Kemudian Mas Mansyur mempunyai inisiatif untuk mendirikan madrasah
sendiri. Namun, ia tak mempunyai lahan. la kemudian melirik bekas kandang
kambing di sebelah rumahnya untuk ia jadikan madrasah, tentunya atas seizin

ayahnya. Akhinya berdirilah madrasah yang diberi nama Hizbul Wathan.
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Nama ini meminjam dari kepanduan Muhammadiyah. Namun, tak lama
setelah itu ia mengganti nama menjadi Madrasah Mufidah. Madrasah ini
bertujuan “membentuk manusia muslim berakhlak mulia dan percaya pada
diri sendiri”. Madrasah Mufidah dikelolah sendiri oleh Mas Mansyur dan
keluarga. Bangunan madrasah juga berfungsi sebagai masjid Tagwa.Seiring
berjalannya waktu, tentunya madrasah mengalami beberapa perubahan baik
dari kurikulum dan fisiknya. Awalnya Madrasah Mufidah menggunakan
kurikulum Mesir lalu setelah kemerdekaan tentu madrasah mengikuti
kurikulum yang telah ditetapkan oleh pemerintahan Indonesia. Untuk
perubahan fisik tidak terlalu banyak. Hanya saja balkon madrasah diubah
menjadi kantor kepala sekolah sejak tahun 1995 dan penambahan jendela
pada bangunan paling depan madrasah. Terjadi pula perubahan nama dari
Madrasah Mufidah menjadi Madrasah Ibtida’iyah Mufidah dan sekarang
berganti nama menjadi SD Islam Mufidah.

3. Yayasan Kiai Haji Mas Mansyur ada sejak tahun 1979 karena mengikuti
kebijakan Pemerintah Indonesia. Tujuan didirikannya yayasan adalah untuk
mengembangkan dan memajukan yayasan dengan cara merekrut orang-orang
yang berkompeten dibidangnya.

B. SARAN

1. Penulis menyarankan kepada peneliti lainnya, khususnya mahasiswa SPI
Fakultas Adab dan Humaniora untuk melakukan peneliltian yang berhubungan
dengan Madrasah Mufidah karena masih banyak hal yang perlu dikaji di sisi-

sisi lainnya.
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2. Diharapkan Madrasah Mufidah tetap mempertahankan kegiatan-kegiatan
keagamaannya dan ruang kelas tetap digunakan untuk Sholat Jumat ketik hari
Jumat sehingga sisi kegamaannya tetap melekat pada Madrasah Mufidah.

3. Masyarakat diharapkan sebaiknya mempelajari bagaimana sejarah dan
perkembangan Madrasah Mufidah yang didirikan oleh K.H. Mas Mansyur
yang merupakan salah satu tokoh pembaharu dalam pendidikan Islam di

Indonesia.



